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ABSTRAK

Thoyyibah. T, Aplikasi Network Monitoring Berbasis SMS (Studi
Kasus: Layanan Kesehatan Cuma-Cuma), di bimbing oleh Fitri
Mintarsih, M.Kom dan Arimi, MT

Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) adalah lembaga nirlaba yang
memberikan pelayanan kesehatan gratis kepada masyarakat tidak mampu
yang didirikan pada tanggal 6 November 2001 dan diresmikan oleh
Wakil Presiden RI Bapak DR. Hamzah Haz. Pelayanan kesehatn
diberikan melalui berbagai program seperti Gerai Sehat (klinik
gratis), Aksi Layan Sehat (layanan kesehatan mobile di daerah
kumuh), dan SIGAP Bencana (layanan kesehatan di daerah bencana dan
konflik). Agar tepat sasaran, seluruh pelayanan dijalankan
menggunakan sistem kepesertaan berbasis keluarga oleh anggota
pasien. Namun dengan jumlah anggota pasien LKC sekitar 53.850 orang
dan keterbatasan karyawan berjumlah 50 orangkhususnya karyawan IT
hanya 2 orang menjadi kendala besar untuk staff IT jika tidak
berada di tempat. Melihat permasalahan yang terjadi maka perlu
dibuat aplikasi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut guna
mempermudah staff IT khususnya network administrator yang mengalami
masalah jarak dalam mengecek koneksi jaringan yang ada. Dalam
penelitian ini aplikasi dibuat dengan berbasis SMS. Aplikasi
sendiri dikembangkan dengan menggunakan metode pengembangan extreme
programming. Dalam aplikasi ini terdapat empat fitur utama yaitu
berkas, database, sms request dan system. Hasil yang dicapai dalam
penelitian ini adalah perancangan sistem network monitoring baru
dengan notifikasi SMS, yang dapat digunakan oleh network
administrator untuk melihat koneksi jaringan sehingga ketika
network administrator tidak berada di tempat akan membantu admin
untuk mengetahui keadaan komputer pada jaringan dengan cepat dan
pada akhirnya dapat meningkatkan pelayanan dengan mengambil
tindakan pada komputer client yang bermasalah.

Kata Kunci: Network Monitoring, SMSJumlah Daftar Pustaka : 15
Sumber (11 Buku + 4 Sumber Internet)Jumlah Halaman : 237 Halaman
(49 Gambar + 12 Tabel + 4 Lampiran)
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1BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman sekarang ini ilmu pengetahuan semakin berkembang.
Terutama

dalam bidang teknologi dan informasi. Perkembangan teknologi dan
informasi ini

berpengaruh terhadap kehidupan manusia sekarang. Banyak kegiatan
yang dilakukan

mengikutsertakan kemajuan teknologi itu sendiri. Sama halnya
pada teknologi

jaringan computer yang terus bergerak maju seiring dengan
perkembangan teknologi.

Jaringan computer saat ini merupakan suatu hal yang penting
dalam sebuah

perusahaan atau lembaga, dengan adanya jaringan computer
kegiatan komunikasi

yang dilakukan menjadi lebih mudah, efektif, hemat waktu dan
masih banyak lagi

keuntungan lain yang di dapat dengan adanya jaringan computer
dalam lembaga, agar

semua kegiatan yang dilakukan melalui jaringan computer selalu
berjalan dengan

lancar tanpa adanya gangguan.

Jaringan tersebut harus senantiasa dipantau atau dimonitor.
Memanfaatkan

pemantauan jaringan ini dikenal juga sebagai network monitoring.
Di dalam network

monitoring ini kegiatan yang biasa dilakukan adalah memantau
komponen-

komponen jaringan seperti server dan client. Monitoring ini
dilakukan untuk

mengukur, mencatat, mengumpulkan dan memanfaatkan informasi yang
berhubungan

dengan jaringan computer lembaga khususnya lembaga LKC (Layanan
Kesehatan

Cuma-Cuma) untuk kemudian ditindak lanjuti.


	
2Monitoring pada jaringan ini umumnya dilakukan dengan
menggunakan sebuah

perangkat computer atau PC (Personal Computer) yang bertindak
sebagai server dan

terhubung ke dalam jaringan local lembaga LKC. Monitoring ini
mengharuskan

network administrator untuk terus berada di depan layar dan
melakukan pemantauan

terhadap berbagai situasi yang terjadi dalam jaringan agar
kinerja jaringan tetap

terjaga. Ada saatnya network administrator tidak berada di depan
layar untuk

memantau jaringan, hal seperti ini menyebabkan monitoring
sedikit terhambat dan

hal-hal yang terjadi dalam jaringan tidak diketahui secara
langsung oleh network

administrator. Pada saat seperti ini jika terjadi gangguan pada
jaringan, penanganan

di network administrator akan tertunda.

Mengatasi masalah seperti ini, jalan keluarnya adalah
menghubungi network

administrator sesaat setelah gangguan pada jaringan terdeteksi,
sehingga diperlukan

aplikasi untuk menghubungi network administrator adalah dengan
mengirim pesan

ke handphone yang dimiliki oleh network administrator dengan SMS
(Short Message

Service). Aplikasi yang dibuat ini berdasarkan dengan studi
literatur dengan

membandingkan aplikasi yang satu dengan yang lain baik yang
berbayar ataupun

tidak berbayar sehingga muncullah berbagai fitur seperti
mengecek IP, Nslookup,

Netstat, Telnet, Ping, Netstat, Nbstat, Ipconfig, Tracert, Net
Share, FTP, Hostname

serta Pathping.

Sistem yang akan dibuat dalam model network monitoring ini
dengan

mengunakan bahasa pemrograman java di sistem operasi Microsoft
windows xp

professional. Sistem network monitoring ditanamkan pada computer
network


	
3administrator dan melakukan monitoring terhadap konektivititas
jaringan local

perusaan ke server. Dimana computer network administrator
terhubung dengan

sebuah modem sebagai gatewaynya.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah mengetahui system yang sedang berjalan di LKC dengan
melakukan

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait, maka didapat beberapa
poin mengenai

masalah yang dihadapai oleh LKC Adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana merancang aplikasi monitoring jaringan berbasis
SMS.

2) Bagaimana hasil uiji coba monitoring jaringan berbasis
SMS.

3) Bagaimana aplikasi dapat menyimpan pesan dari client ke
database.

1.3 Batasan Masalah

Mengetahui begitu luasnya bidang jaringan computer maka ruang
lingkup

penelitian difokuskan pada:

a. Aplikasi monitoring jaringan menggunakan AT-Command untuk
mengirim dan

menerima SMS.

b. Aplikasi monitoring jaringan dilengkapi database untuk SMS
masuk dan SMS

keluar serta data buku telepon .

c. Aplikasi menggunakan modem sebagai gateway.


	
4d. Monitoring jaringan yang ada dalam aplikasi ini hanya berupa
perintah IP,

Nslookup, Netstat, Telnet, Ping, Netstat, Nbstat, Ipconfig,
Tracert, Net Share,

FTP, Hostname serta Pathping.

e. Sistem komunikasi selular tidak dibahas.

1.4 Tujuan dan manfaat

1.4.1 Tujuan dari penelitian

1. Merancang sebuah system yang dapat digunakan oleh network
administrator

untuk memantau jaringan.

2. Merancang system yang dapat mengirimkan sms notifikasi kepada
nework

administrator jika terjadi gangguan dalam jaringan.

3. Mempercepat notifikasi, menghemat waktu dan biaya dalam
melakukan

pemantauan jaringan.

14.2 Manfaat dari penelitian

A. Bagi Penulis

1. Menambah wawasan penulis tentang teknologi SMS gateway
dan

menerapkan langsung dengan mengembangkan aplikasi monitoring

jaringan.

B. Bagi Lembaga

1. Hasil Penelitian diharapkan dapat meningkatkan fungsi sistem
yang

sedang berjalan sehingga dapat meningkatkan kerja monitoring

dalam jaringan komputer LKC.


	
5C. Bagi Universitas

1. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi

pelajaran yang diperoleh dibangku kuliah.

2. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmunya
dan

sebagai bahan evaluasi.

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang akan
datang.

1.5 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang penulis lakukan dalam penulisan skripsi
ini yaitu:

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan
data

berupa observasi, studi pustaka, wawancara / interview, studi
literatur .

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penulisan ini

adalah Agile Software Development dengan Extreme
Programming.

Tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Planning

Planning merupakan perencanaan dari aplikasi yang akan dibuat
dengan

menjelaskan fitur dan kegunaan dari aplikasi.

b. Design

Design merupakan kelanjutan dari tahap planning dengan
mendisain

perencanaan sebelumnya.


	
6b. Coding

Coding merupakan pembuatan unit test untuk kemudian digunakan
sebagai

pengujian pada fitur yang akan digunakan.

c. Testing

Testing merupakan pengujian terhadap kode dengan unit test
yang

sebelumnya telah dibuat.

d. Release

Release merupakan tahap akhir aplikasi siap diuji atau digunakan
oleh

pengguna, setelah sebelumnya dipastikan sudah melawati tahap
testing.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini, penulis menjabarkan penelitian dalam
merancang

dan menguji Network Monitoring berbasis SMS sebagai berikut
:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, ruang lingkup

penelitian, tujuan dan manfat penelitian, metodologi dan
sistematika

penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas secara singkat teori yang diperlukan dalam

penelitian skripsi ini.


	
7BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan penulis
dalam

pengumpulan data maupun metode untuk perancangan sistem

BAB IV PENGUJIAN DAN EVALUASI

Bab ini berisi tentang hasil uji sistem network monitoring
berbasis

SMS yang telah dibuat ke dalam jaringan LKC. Bab ini juga
berisi

hasil evaluasi dari pengujian network monitoring berbasis
SMS

tersebut.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan atas sistem yang telah
dibuat,

teknologi dan sistem yang sudah ditanamkan ke dalam jaringan
LKC,

dan juga saran-saran yang dapat digunakan untuk pengembangan
dan

penyampaian lebih lanjut.
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LANDASAN TEORI

2.1 Aplikasi network monitoring

2.1.1 Pengertian network monitoring

Monitoring jaringan adalah salah satu fungsi dari manajemen
jaringan.

Monitoring ini berguna untuk menganalisis apakah jaringan kita
masih cukup

layak untuk digunakan atau perlu tambahan kapasitas. Hasil
monitoring ini juga

dapat membantu kita untuk mendesain ulang jaringan yang ada.
Banyak hal dalam

jaringan yang bisa dimonitor melalui interface komputer. Dengan
adanya aplikasi

monitoring memberikan kemampuan kepada pengguna untuk memonitor
dan

mengatur jaringan komputer secara sistematis dari jarak jauh
atau dalam suatu

pusat kontrol saja. Pengelolaan ini dijalankan dengan
mengumpulkan data dan

melakukan penetapan terhadap variabel-variabel dalam elemen
jaringan yang di

kelola. Kondisi jaringan pun dapat dimonitor misalkan stus
up/down dari sebuah

peralatan jaringan. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai
fitur jaringan.

(Kusaeri, 2010:35)


	
92.1.2 Tujuan network monitoring

Tujuan dari network monitoring yaitu untuk mengumpulkan
informasi

yang berguna dari berbagai bagian jaringan sehinga jaringan
dapat diatur dan

dikontrol dengan mengunakan informasi yang telah terkumpul
tersebut. Beberapa

alasan dilakukan network monitoring.

a) Untuk mengawasi kejadian yang sedang terjadi di dalam
jaringan yang

memiliki sejumlah besar mesin (host) tanpa alat pengawas yang
baik.

b) Untuk mengetahui masalah pada jaringan sebelum manager
menanyakan

kepada administrator dan sebelum pelanggan menelepon. Tanpa
kemampuan

monitoring jaringan, seorang administrator hanya dapat breaksi
terhadap

masalah jika masalah tersebut muncul dibandingkan mencegah
masalah ini

sebelumnya.

c) Untuk menjaga agar jaringan selalu dalam keadan sehat.

d) Untuk mendeteksi kesalahan pada jaringan, gateway dan server
yang penting.

e) Untuk memberitahukan masalah kegagalan jaringan kepada
administrator

secepatnya.

f) Mendokumentasikan jaringan.
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2.2 Topologi Jaringan

Topologi menggambarkan sebuah metode yang digunakan untuk
melakukan

pengkabelan secara fisik (physical topologi) dari suatu
jaringan. Physical topologi

merupakan topologi suatu jaringan yang didasarkan pada cara
penghubung sejumlah

node atau sentral dalam membentuk suatu sistem jaringan.
Topologi jaringan yang

umum dipakai adalah : Mesh, Bintang (Star), Bus, Tree, dan
Cincin (Ring). Pada

LKC menggunakan topologi star, topologi dimana setiap komputer
dihubungkan

secara langsung melalui media perantara berupa hub/switch. Dalam
prakteknya,

pembangunan sebuah jaringan biasanya tidak menggunakan satu
topologi saja,

melainkan gabungan dari beberapa topologi yang ada.

Gambar 2.1 Topologi Star (Bintang)

Sumber: (Infokomputer, 2008)

2.3 UML (Unified Modelling Language)

2.3.1 Definisi
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UML adalah bahasa grafis untuk mendokumentasikan,

menspesifikasikan dan membangun sistem perangkat lunak. UML
berorientasi objek

menerapkan banyak level abstraksi, tidak bergantung proses
pengembangan, tidak

tergantung pada bahasa dan teknologi, pemaduan beberapa notasi
di beragam

metodologi, usaha bersama dari banyak pihak. Standar UML
dikelola oleh OMG

(Object Management Group). (Heriyanto, 2004:54)

UML merupakan bahasa permodelan untuk menspesifikasikan,

memvisualisasikan, membangun sistem. Kelebihan UML
diantaranya:

1) Di dalam (system intensive process), metode diterapkan
sebagai proses

untuk menurutkan atau mengevolusikan sistem.

2) Sebagai bahasa UML digunakan untuk komunikasi, yaitu alat
untuk

menangkap pengetahuan (semantik) mengenai suatu subjek dan

mengapresiasikan yang memperdulikan subjek sebagai suatu
komunikasi.

Subjek merupakan sistem yang dibahas.

3) Sebagai bahasa permodelan, UML fokus pada pemahaman subjek
melalui

formulasi (model dari subyek dan konsep yang terhubung).

4) Berkaitan dengan unifikasi, UML memadukan praktek rekayasa
terbaik

sistem informasi dan industry, meliputi beragam tipe sistem
(perangkat

lunak dan non lunak), domain (bisnis, perangkat lunak) dan
proses siklus

hidup.
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5) Ketika diterapkan untuk menspesifikasikan sistem,UML dapat
digunakan

untuk mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari sistem dan

bagaimana sistem dapat direalisasikan.

6) Ketika diterapkan untuk memvisualisasikan sistem, UML
dapat

digunakan untuk menjelaskan sistem secara visual sebelum
direalisasikan.

7) Ketika diterapkan untuk membangun sistem, UML dapat
digunakan

untuk memandu realisasi sistem.

8) Ketika diterapkan untuk mendokumentasikan sistem, UML
dapat

digunakan untuk menangkap pengetahuan mengenai sistem pada
seluruh

siklus hidup. ( Bambang Heriyanto, 2004)

Diagram-diagram yang digunakan dalam skripsi ini sebagai
berikut:

1) State transmition diagram untuk memodelkan perilaku objects
di dalam

sistem.

2) Activity diagram untuk memodelkan perilaku use cases dan
objects di

dalam system.

2.4Java

2.4.1 Sinkronisasi

Sinkronisasi adalah proses pengaturan jalannya beberapa proses
pada

saat yang bersamaan. Tujuan utama sinkronisasi adalah
menghindari terjadinya

inkonsistensi data karena pengaksesan oleh beberapa proses yang
berbeda serta
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untuk mengatur urutan jalannya proses-proses sehingga dapat
berjalan dengan

lancar dan terhindar dari deadlock atau starvation. (Wells, Don:
2010)

Sinkronisasi merupakan suatu proses pengendalian akses dari
sumber

daya yang pemakaiannya terbagi (shared resource) oleh banyak
thread

sedemikian sehingga hanya satu thread yang dapat mengakses
sumber daya

tertentu pada satu waktu. Dalam aplikasi multithreaded yang
tidak

tersinkronisasi, sangat mungkin terjadi adanya satu thread
memodifikasi suatu

objek yang dipakai bersama pada saat thread lain sedangkan dalam
proses

menggunakan atau mengubah nilai obyek tersebut. Sinkronisasi
mencegah jenis

kerusakan data demikian, jika tidak disinkronkan maka dapat
mengakibatkan

pembacaan yang buruk dan kesalahan yang signifikan. Secara umum
bagian

kritis (critical sections) dari kode biasanya ditandai dengan
kata kunci

synchronized. Suatu lock (kunci) digunakan untuk mengsinkronkan
akses ke

sumber daya yang terbagi-pakai.

2.5 Jenis-Jenis Protocol

a. IP (Inernet Protocol)

Internet Protocol didesain untuk interkoneksi sistem
komunikasi

komputer pada jaringan packet-switched. Pada jaringan TCP/IP,
sebuah

komputer diidentifikasi dengan alamat IP. Tiap-tiap komputer
memiliki alamat

IP yang unik, masing-masing berbeda satu sama lainnya. Hal ini
dilakukan untuk
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mencegah kesalahan pada transfer data. Terakhir, protokol data
akses

berhubungan langsung dengan media fisik. Secara umum protokol
ini bertugas

untuk menangani pendeteksian kesalahan pada saat transfer data,
untuk

komunikasi datanya. Internet Protokol mengimplementasikan dua
fungsi dasar

yaitu addressing dan fragmentasi.

Salah satu hal penting dalam IP dalam pengiriman informasi
dengan

metode pengalamatan pengirim dan penerima. Saat ini terdapat
standar

pengalamatan yang sudah digunakan yaitu IPv4 dengan alamat
terdiri dari 32 bit.

Jumlah alamat yang diciptakan dengan IPv4 diperkirakan tidak
dapat mencukupi

kebutuhan pengalamatan IP sehingga kedepan akan
diimplementasikan sistem

pengalamatan yang baru yaitu IPv6 yang menggunakan sistim
pengalamatan 128

bit.

b. UDP (User Diagram Protocol)

Pada dasarnya UDP merupakan layer transport yang lebih
sederhana

daripada TCP. UDP tidak mengurutkan segmen seperti apa yang
dilakukan TCP.

Selain itu juga UDP tidak membuat virtual circuit dan tidak
menghubungi tujuan

dalam mengirimkan informasi.

c. TCP (Transmission Control Protocol)

TCP merupakan protokol untuk mengatur jenis komunikasi
connection

oriented, dimana didalamnya terdapat virtual ciruit selama
proses komunikasi
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berlangsung. TCP menerima pesan lalu memecahnya kedalam segmen
yang

dinomori kemudian diurutkan kembali ketika sampai tujuan.

Pada saat segmen dikirim dilakukan proses sinkronisasi
permintaan dari

sumber ke tujuan. Antara sumber dengan tujuan melakukan
negosiasi dari

permintaas koneksi, TCP tujuan akan memberikan tanda
acknowledgement ke

TCP sumber atas permintaan koneksi. Setelah koneki tercipta maka
kedua belah

pihak dapat saling bertukar informasi sesuai dengan kesepakatan
yang disetujui

dan koneksi akan terputus jika komunikasi selesai.

d. DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol)

DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adalah protokol
yang

berbasis arsitektur client/server yang dipakai untuk memudahkan
pengalokasian

alamat IP dalam satu jaringan.

e. Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext Transfer Protocol (HTTP) adalah sebuah protokol
jaringan

lapisan aplikasi yang digunakan untuk sistem informasi
terdistribusi, kolaboratif,

dan menggunakan hipermedia. Penggunaannya banyak pada
pengambilan

sumber daya yang saling terhubung dengan tautan, yang disebut
dengan

dokumen hiperteks, yang kemudian membentuk World Wide Web pada
tahun

1990 oleh fisikawan Inggris, Tim Berners-Lee. Hingga kini, ada
dua versi mayor
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dari protokol HTTP, yakni HTTP/1.0 yang menggunakan koneksi
terpisah untuk

setiap dokumen, dan HTTP/1.1 yang dapat menggunakan koneksi yang
sama

untuk melakukan transaksi. Dengan demikian, HTTP/1.1 bisa lebih
cepat karena

memang tidak usah membuang waktu untuk pembuatan koneksi
berulang-ulang.

f. FTP (File Transfer Protocol)

FTP merupakan sebuah protokol Internet yang berjalan di dalam
lapisan

aplikasi yang merupakan standar untuk pentransferan berkas
komputer antar

mesin-mesin dalam sebuah internetwork.

g. TELNET

TELNET adalah singkatan dari teletype network adalah sebuah
protokol

jaringan yang digunakan di koneksi Internet atau local area
network.

h. SNMP (Simple Network Management Protocol)

SNMP (Simple Network Management Protocol) adalah suatu suatu
sistem

Protokol yang mengatur sistem network yang ada dengan
aplikasi-aplikasi

terdistribusi. Fungsi Protokol ini adalah menyederhanakan sistem
network yang

kompleks menjadi sederhana. Tugas SNMP secara umum adalah:

a. Restruktur network kearah yang mudah dikontrol dengan membagi
atas

bagian-bagian.
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b. Semua informasi disimpan pada Management Information Base
(MIB).

c. Memiliki Security.

d. Memiliki Privacy di masing-masing kelompok maupun antar
kelompok.

e. Mempunyai access control.

Sistem network managemen Protokol adalah suatu komponen yang

memegang peranan penting di dalam System Management Network.
Suatu

System Management Network merupakan suatu kumpulan tools yang
digunakan

untuk memonitor dan mengontrol network yang memiki sifat-sifat
antara lain

sebagai berikut:

a. Seorang operator interface mampu memberikan perintah-perintah
jaringan

pada aplikasi untuk melengkapi sebagian atau seluruh kerja
managemen

network.

b. Sebagian hardware yang digunakan dan software yang dibutuhkan
untuk

managemen network dalam jaringan dapat digabungkan ke dalam
peralatan

yang ada.

Komponen-komponen yang digunakan pada suatu system management
network

adalah:

a) Manager terminal kerja atau manager.
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b) Agen

c) Basic Information Management.

d) Protokol management network.

2.6 Model-Model Referensi

2.6.1 TCP/IP

TCP/IP adalah sekumpulan Protokol yang terdapat di dalam
jaringan computer

(network) yang digunakan untuk berkomunikasi atau bertukar data
antar komputer.

TCP/IP merupakan Protokol standar pada jaringan internet yang
menghubungkan

banyak komputer yang berbeda jenis mesin maupun sistem operasi
agar dapat

berinteraksi satu sama lain. (Syafrizal, Melwin : 96)

Dalam arsitektur jaringan komputer, terdapat suatu
lapisan-lapisan (layer) yang

memiliki tugas spesifik serta memiliki Protokol tersendiri. ISO
(International

Standard Organization) telah mengeluarkan suatu standard untuk
arsitektur jaringan

komputer yang dikenal dengan nama Open Sistem Interconnection
(OSI). Standard

ini terdiri dari 7 lapisan Protocol yang menjalankan fungsi
komunikasi antara 2

komputer. Dalam TCP/IP hanya terdapat 5 lapisan sebagai berikut
:

Gambar 2.2 Arsitektur TCP/IP


	
19

Sumber: (Sofana, 2011)

Arsitektur OSI telah tercakup oleh arsitektur TCP/IP adapun
rincian fungsi

masing-masing layer arsitektur TCP/IP adalah sebagai berikut
:

a) Physical layer (lapisan fisik) merupakan lapisan terbawah
yang mendefinisikan

besaran fisik seperti media komunikasi, tegangan, arus, dan
sebagainya. Lapisan

ini dapat bervariasi bergantung pada media komunikasi pada
jaringan yang

bersangkutan.

b) Network Access layer mempunyai fungsi yang mirip dengan Data
Link layer

pada OSI. Lapisan ini mengatur penyaluran data data pada media
fisik yang

digunakan secara handal. Lapisan ini biasanya memberikan servis
untuk deteksi

dan koreksi kesalahan dari data yang ditransmisikan.

c) Internet layer mendefinisikan bagaimana hubungan dapat
terjadi antara dua

pihak yang berada pada jaringan yang berbeda seperti Network
Layer pada OSI.

Bertanggung jawab menentukan alamat jaringan, menentukan rute
yang harus

diambil selama perjalanan, dan menjaga antrian di jaringan. Data
pada layer ini

berbentuk paket.

d) Transport layer mendefinisikan cara-cara untuk melakukan
pengiriman data

antara end to end host secara handal. Menyediakan penanganan
kesalahan dan

flow control. Lapisan ini menjamin bahwa informasi yang diterima
pada sisi

penerima adalah sama dengan informasi yang dikirimkan pada
pengirim.
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e) Aplication layer mendefinisikan aplikasi yang dijalankan di
jaringan, karena itu

banyak terdapat Protocol-protokol pada lapisan ini. Sesuai
dengan banyaknya

aplikasi TCP/IP yang dijalankan. Contohnya adalah SMTP untuk
pengiriman

email, FTP untuk transfer file, HTTP untuk aplikasi web dan
lain-lainnya.

2.6.2 Model OSI (Open System Interconnection)

Model referensi ini disebut OSI (Open System Interconnection)
Reference

Model, karena model ini ditujukan untuk pengkoneksian open
sistem, yang

dikembangkan oleh International Organization for Standardization
(ISO) pada tahun

1984. OSI menggambarkan bagimana informasi dari satu software
aplikasi pada

sebuah komputer berpindah melewati sebuah media jaringan ke
suatu software

aplikasi dikomputer lain. OSI secara konseptual terbagi kedalam
7 lapisan dimana

masing-masing lapisan memiliki fungsi jaringan yang spesifik.
Model ini diciptakan

berdasarkan sebuah proposal yang dibuat oleh the International
Standards

Organization (ISO) sebagai langkah awal menuju standarisasi
Protocol internasional

yang digunakan pada berbagai layer. (Syafrizal Melwin : 87)
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Gambar 2.3 Arsitektur OSI

Sumber: (Sofana, 2011)OSI reference model memiliki tujuh lapis,
yakni sebagai berikut:

a) Application Layer : Berfungsi sebagai antarmuka dengan
aplikasi

dengan fungsionalitas jaringan, mengatur bagaimana aplikasi
dapat

mengakses jaringan, dan kemudian membuat pesan-pesan
kesalahan.

Protokol yang berada dalam lapisan ini adalah HTTP, FTP,
SMTP,

dan NFS.

b) Presentation layer : Berfungsi untuk mentranslasikan data
yang

hendak ditransmisikan oleh aplikasi ke dalam format yang
dapat

ditransmisikan melalui jaringan. Protokol yang berada dalam
level ini

adalah perangkat lunak redirektor (redirector software),
seperti

layanan Workstation (dalam Windows NT) dan juga Network
shell

(semacam Virtual Network Computing (VNC) atau Remote Desktop

Protokol (RDP)).

c) Session layer : Berfungsi untuk mendefinisikan bagaimana
koneksi

dapat dibuat, dipelihara, atau dihancurkan. Selain itu, di level
ini juga

dilakukan resolusi nama.

d) Transport layer : Berfungsi untuk memecah data ke dalam
paket-

paket data serta memberikan nomor urut ke paket-paket
tersebut

sehingga dapat disusun kembali pada sisi tujuan setelah
diterima.
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Selain itu, pada level ini juga membuat sebuah tanda bahwa
paket

diterima dengan sukses (acknowledgement), dan
mentransmisikan

ulang terhadap paket-paket yang hilang di tengah jalan.

e) Network layer : Berfungsi untuk mendefinisikan alamat-alamat
IP,

membuat header untuk paket-paket, dan kemudian melakukan

routing melalui internetworking dengan menggunakan router
dan

switch layer-3.

f) Data-link layer : Befungsi untuk menentukan bagaimana bit-bit
data

dikelompokkan menjadi format yang disebut sebagai frame.
Selain

itu, pada level ini terjadi koreksi kesalahan, flow control,

pengalamatan perangkat keras (seperti halnya Media Access
Control

Address (MAC Address)), dan menentukan bagaimana perangkat-

perangkat jaringan seperti hub, bridge, repeater, dan switch
layer 2

beroperasi.

g) Physical layer : Berfungsi untuk mendefinisikan media
transmisi

jaringan, metode pensinyalan, sinkronisasi bit, arsitektur
jaringan

(seperti halnya Ethernet atau Token Ring), topologi jaringan
dan

pengabelan. Selain itu, level ini juga mendefinisikan
bagaimana

Network Interface Card (NIC) dapat berinteraksi dengan media
kabel

atau radio. (Sofana: 2011)
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2.7 Perangkat keras jaringan

2.7.1 Kabel

Kebanyakan jaringan LAN dalam media komunikasi menggunakan
kabel,

meskipun sudah tersedia media komunikasi lainnya tanpa kabel
atau yang lebih

dikenal Wireless Local Area Network (WLAN). Hal ini dikarenakan
biaya yang

dibutuhkan untuk membangun jaringan LAN dengan menggunakan media
kabel jauh

lebih murah dan dapat lebih menghemat biaya dibandingkan dengan
jaringan tanpa

kabel (wireless). Adapun beberapa tipe kabel yang banyak
digunakan dan menjadi

standard dalam penggunaan untuk komunikasi data dalam jaringan
komputer. Kabel-

kabel ini sebelumya harus diuji kelayakan sebelum dipasarkan dan
digunakan pada

jaringan. Setiap jenis kabel mempunyai kemampuan dan spesifikasi
yang berbeda,

jenis kabel yang dikenal secara umum dan sering dipakai untuk
jaringan LAN antara

lain:

a) Kabel Koaksial (Coaxial Cable)

b) Twisted Pair Cable

Selain kabel koaksial , ethernet juga dapat menggunakan jenis
kabel lain,

yakni UTP (Unshielded Twisted Pair) dan STP (Shielded Twisted
Pair). Kabel UTP

atau STP yang biasa digunakan adalah kabel yang terdiri dari 4
pasang kabel yang
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terpilin. Dari 8 buah kabel yang ada, hanya 4 buah saja yang
digunakan untuk

mengirim dan menerima data. Perangkat-parangkat yang berkenaan
dengan

penggunakan jenis kabel ini adalah konektor RJ-45 dan HUB. Ada
dua cara untuk

memasang kabel UTP ke konektor RJ-45, cara ini harus disesuaikan
dengan

tujuannya, yaitu straight digunakan untuk menghubungkan 2
komputer.

Adapun cirri-ciri kabel UTP adalah:

1) Kabel ini terbagi dua, yaitu Sheilded Twisted dan Unshielded
Twisted

Pair(UTP)

2) Lebih banyak dikenal karena merupakan kabel telepon

3) Relatif murah

4) Jarak yang pendek

5) Mudah terpengaruh oleh gangguan

6) Kecepatan data yang dapat didukung terbatas, 10-16 Mbps

Ada beberapa jenis kabel yang digunakan dalam jaringan network,
namun

yang paling banyak dipakai pada private network/ Local Area
Network saat ini adalah

kabel UTP.

Gambar 2.4 Kabel UTP
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Sumber: (Sofana, 2011)

Ada dua jenis pemasangan kabel UTP yang umum digunakan untuk
jaringan

lokal, ditambah pada satu jenis pemasangan khusus untuk cisco
router, yakni:

1) Pemasangan lurus (Straight Through Cable)

2) Pemasangan Menyilang (Cross Over Cable)

3) Pemasangan roll/melingkar (Roll Over Cable)

2.7.2 Modem

Modem adalah singkatan dari modulator-demodulator. Dalam
melakukan

tugasnya, modem akan merubah data digital kedalam data analog
yang bisa dipahami

oleh kita masing-masing ataupun sebaliknya. Proses
penggambarannya adalah

sebagai berikut: modem pertama menerima data dari sumber dalam
bentuk digital,

kemudian data tersebut diubah kedalam bentuk analog. Data yang
diubah ke bentuk

analog kemudian ditransmisikan ke modem kedua. Lalu modem
kedua

mengambilnya dari bentuk analog ke dalam bentuk digital. Jadi
modem pertama yang

berada pada sumber pengirim berfungsi sebagai pengubah dari
bentuk digital ke

bentuk analog, sedang modem kedua yang berada pada pihak
penerima berfungsi

untuk mengembalikan dari bentuk analog ke dalam bentuk digital.
Modem

merupakan salah satu komponen utama yang dapat membuat suatu
jaringan computer
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menjadi optimal. Dalam hal ini modem digunakan untuk
menghubungkan jaringan ke

internet dan juga digunakan untuk sarana hubungan jarak jauh
dengan computer

lainnya melalui media transmisi telepon. Modem ini memiliki
kecepatan transfer data

yang berkisar antara 300 bit perdetik sampai dengan 56.000 bit
per detik. Kecepatan

sebuah modem dapat menentukan waktu yang dibutuhkan untuk
mentransfer data,

lebih tinggi kecepatan transmisinya maka akan lebih cepat pula
waktu yang

diperlukan. Modem digunakan sebagai penghubung jaringan LAN
dengan internet.

(Wahidin: 7)

2.7.2.1 Modem Huawei K3565

Huawei K3565 ini merupakan modem USB berukuran mini. Modem
ini

support USB 2.0 dengan interfacenya 480 Mbps sehingga compatibel
dengan semua

jenis komputer. Modem ini built-in dengan Micro SD card slot
sehingga modem ini

juga dapat digunakan menyimpan data sama halnya dengan Flash
Disk. Modem ini

juga unlock version sehingga dapat mengunakan seluruh GSM
Indonesia. Modem

yang digunakan ini mempunyai spesifikasi plug & play,
Micro-SD card slot Up to

8G, Support up to 7.2 Mbps HSUPA services, Support voice-enabled
and SMS

services, Support data statistics through Huawei Mobile
Partner,

Support Windows 2000/XP/Vista, Win 7 and Mac operating
systems.
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Gambar 2.5 Modem Huawei K3565

Sumber: (Kim, 2011)

2.8 Teknologi sms

Semenjak SMS (Short Message Service) lintas operator secara
resmi

beroperasi di Indonesia, lalu lintas pengiriman pesan pendek
melalui handphone di

negeri ini pun mencapai angka rata-rata empat juta pesan
perhari. Ini tergolong luar

biasa. SMS adalah layanan untuk mengirim dan menerima pesan
tertulis (teks) dari

maupun kepada MS (mobile station). Pesan teks yang dimaksud
tersusun dari huruf,

angka atau karakter alfanumerik. Pesan teks dikemas dalam satu
packet/frame yang

berkapasitas maksimum 160 byte yang dapat direpresentasikan
dalam 160 karakter.

Pada proses pengiriman pesan diterima SMSC (Short Message
Service Center),

dimana tujuan pesan harus sesuai dengan MS yang dituju. Untuk
melakukan hal

tersebut, SMSC mengirimkan permintan SMS ke HLR (home location
register) untuk

menemukan roaming (kemampuan device dalam menerima sinyal
walaupun di

daerah luar) dari nomor yang dituju. (Supardi, Yuniar.2009)
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Lalu HLR akan menerima respon kepada SMSC berupa:

a) Aktif atau tidak aktif

b) Posisi dari roaming

Jika status tidak aktif, maka SMSC akan menyimpan pesan tersebut
dalam

jangka waktu tertentu. Ketika pesan berhasil terkirim maka HLR
akan memberitahu

SMSC, dan SMSC akan memberitahu si pengirim pesan. Dibawah ini
dapat adalah

gambar kedudukan SMS dalam jaringan.

Gambar 2.6 Kedudukan SMS dalam jaringan

Sumber: (Endinos, 2011)

Dari gambar diatas terlihat bahwa SMS gateway berfungsi sebagai
penghubung

yang melakukan relay SMS antara ESME (External Short Message
Entitiy) dan

SMSC dan sebaliknya. Komunikasi antara ESME dan SMS Gateway
dapat

menggunakan protokol SMPP atau dengan HTTP, sementara ke SMSC
menggunakan
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SMPP. ESME merupakan entitas luar yang dapat berupa server
aplikasi penyedia

layanan (Application Service Provider) yang dimiliki oleh
Content Provider, aplikasi

dapat menerima pesan, memproses pesan dan mengirim respons atas
pesan yang

masuk , serta perangkat lain seperti email gateway, WAP proxy
server , Voice mail

server.

2.8.1 Kelebihan Sms

Berbagai keunggulan layanan SMS ini, sehinga dapat bertahan di
era

teknologi GPRS Ssekarang ini, setidaknya ada beberapa alasan.
Alasan yang pertama,

hal itu kembali pada platform SMS yang menjadi awal lahirnya
GPRS. Di dalam

kerjanya, SMS muncul dalam format berbentuk teks sehingga dapat
menghemat kanal

atau bandwith. Sebagai perbandingan, misalnya 160 karakter pesan
yang kita

ketikkan dalam satu kali SMS, itu sama dengan satu detik dering
nada panggilan

dalam mode percakapan biasa antar pengguna handphone. Selain
menghemat

bandwith, SMS juga dapat tersimpan secara aman di dalam
perangkat handphone.

Alasan yang kedua, yang membuat SMS dapat menyatu dalam
fasilitas GPRS

adalah karena dari penggunaan keeping elektronik yang disebut
sebagai kartu SIM

(Subscriber Identification Module) yang biasanya terletak di
bagian belakang

perangkat handphone. Dengan kehadiran kartu SIM ini pula, maka
kita akan bisa

mengirim SMS kapan saja dan kepada siapa saja. Bukan cuma itu
saja, kehandalan

SMS sebagai sarana komunikasi juga telah teruji oleh
keleluasaannya dalam
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menerima pengembangan teknologi baru. Kemampuannya untuk muncul
dalam

bentuk unified messaging misalnya, telah memungkinkan seorang
pengguna

handphone menggunakan satu piranti perantara atau interface saja
di dalam

mengakses kiriman data berupa suara, email dan juga faksimili
melalui SMS.

Kemampuan dan daya tarik SMS juga semakin meningkat seiring
dengan

pengembangan teknologi EMS (Enhanched Message Service) di dalam
perangkat

handphone. EMS merupakan bentuk pengembangan lebih lanjut dari
SMS

memungkinkan pemakai handphone untuk mengirimkan grafis atau
gambar-gambar

animasi, nada dering atau ringtone samapai pada penggalan
headline surat kabar.

Kelebihan lain dari SMS antara lain:

a) Harga per kiriman tetap/konstan. Apabila beban biaya telepon
bervariasi maka

beban biaya kiriman SMS adalah tetap. Hal ini berpengaruh
terutama pada

pelangan yang mengunakan kartu prabayar yang mempunyai kredit
pulsa

terbatas pada telepon selularnya.

b) Praktis, pesan dapat dikirim ke penerima tanpa harus si
penerima standbay di

tempat

c) Handal, ketika pesan SMS terkirim dan masuk gateway, dan
gateway telah

berhasil mengirimkanya ke nomor tujuan, maka gateway akan
mengirim

pasan acknowledgement ke pengirim bahwa pesan telah
terkirim.
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2.8.2 kekurangan SMS

Kekurangan SMS antara lain:

1) Tergantung pada traffic, jika traffic pada jaringan SMS padat
maka

pesan yang dikirim menjadi lebih lambat sampai di tujuan dan
jika

jaringan SMS sangat padat maka ada kemungkinan pesan yang
dikirim

tidak bisa sampai ke penerima.

2) Tergantung sinyal, jika telepon selular pengirim atau
penerima tidak

bisa mendapatkan sinyal, maka pesan SMS tidak dapat dikirim
atau

diterima.

2.9 SMS Gateway

2.9.1 Pengenalan SMS gateway

Gateway dapat diartikan sebagai pintu gerbang. Namun pada dunia
komputer

gateway berarti jembatan penghubung antara satu system dengan
system lain yang

berbeda, sehinga dapat terjadi pertukaran data antar 2 sistem,
dengan demikian SMS

gateway dapat diartikan sebagai suatu penghubung untuk lalu
lintas data-data SMS,

baik yang dikirim maupun yang diterima.

SMS gateway ini ditempatkan diantara kedua SMSC (SMS Center)
yang

berfungsi sebagai relay bagi keduanya yang kemudian akan
menerjemahkan data dari
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protokol satu ke protokol SMSC lainya yang di tuju. Namun
seiring perkembangan

teknologi komputer, baik software maupun hardware dan
perkembangan teknologi

komunikasi, SMS gateway tidak lagi dimaksudkan sebagai ilustrasi
di atas.

Saat ini masyarakat lebih mengartikan SMS gateway sebagai suatu
jembatan

komunikasi yang menghubungkan perangkat komunikasi (handphone)
dengan

perangkat computer, yang menjadikan aktifitas SMS menjadi lebih
mudah dan

menyenangkan, dan pengertian SMS gateway saat ini adalah sebuah
program yang

mengkomunikasikan antar sistem operasi komputer, dengan
perangkat komunikasi

yang terpasang untuk mengirim atau menerima SMS.

Pada proses di atas network admin akan menerima SMS request
monitoring

jaringan dari client phone, aplikasi akan me-reply SMS dari
client melalui modem

sebagai gatewaynya.

2.9.2 Perangkat komunikasi yang digunakan

Perangkat komunikasi yang dimaksudkan disini adalah perangkat
yang dapat

digunakan untuk mengirim dan menerima SMS Adapun tipe handphone
yang

digunakan, mengunakan teknologi GSM maupun CDMA Telkomsel
meluncurkan

Nexian G922, handphone ini penulis gunakan sebagai perangkat
komunikasi pada

aplikasi monitoring jaringan dengan spesifikasi sebagai
berikut:
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Tabel 2.1 Spesifikasi Nexian G92

2.10 Metode Pengembangan Extreme Programming

2.10.1 Extreme Programming Software Development Process

Permasalahan utama yang sering muncul dalam sebuah proyek
pengembangan

perangkat lunak adalah perubahan requirement yang begitu cepat.
Hal ini terjadi

sebagai akibat perubahan-perubahan yang muncul baik pada aspek
bisnis maupun

teknologi yang berlangsung lebih cepat daripada proses
pengembangan perangkat

lunak itu sendiri. Extreme Programming (XP) adalah sebuah
pendekatan

pengembangan perangkat lunak yang mencoba meningkatkan efisiensi
dan

fleksibilitas dari sebuah proyek pengembangan perangkat lunak
dengan

mengkombinasikan berbagai ide sederhana.

Bayangkan diri anda seorang project leader pada sebuah
proyek

pengembangan perangkat lunak. Setelah berbulan-bulan
mengembangkan perangkat

lunak dan proyek hampir selesai tiba-tiba saja di perusahaan
klien anda terjadi

Spesifikasi NX- G922 Spesifikasi NX- G922

Dual Gsm 900/1800, colour Lcd, Mp3 player,

fm radio, voice recorder, stereo speaker,

support external memory, waranty 12 month

Gprs, camera, support chatting,

facebook, audio Speaker,

bluetooth, handfree, language

indonesia-english
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perubahan kebijakan yang berimplikasi pada perangkat lunak anda.
Betapa

frustrasinya anda dan tim karena anda tidak bisa menolak
perubahan-perubahan yang

diajukan klien tersebut karena kontrak anda mengakomodasi adanya
perubahan-

perubahan tersebut. Hal tersebut seringkali terjadi disebabkan
lamanya proses

pengembangan perangkat lunak. Proses pengembangan perangkat
lunak yang

kompleks dapat menghabiskan waktu berbulan-bulan bahkan
bertahun-tahun sebelum

perangkat lunak dapat digunakan, padahal seringkali dalam waktu
tersebut terjadi

perubahan besar pada situasi bisnis maupun teknologi yang bisa
membuat perangkat

lunak menjadi tidak relevan lagi.

Extreme Programming (berikutnya akan disingkat sebagai XP)
adalah sebuah

pendekatan atau model pengembangan perangkat lunak yang
mencoba

menyederhanakan berbagai tahapan dalam proses pengembangan
tersebut sehingga

menjadi lebih adaptif dan fleksibel. Walaupun menggunakan kata
programming, XP

bukan hanya berfokus pada coding tetapi meliputi seluruh area
pengembangan

perangkat lunak.

2.10.2 Nilai-nilai Dasar XP

Berikut adalah nilai-nilai mendasar yang menjadi roh dari XP
pada setiap

tahapan proses pengembangan perangkat lunak:
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1. Communication

XP mengfokuskan pada hubungan komunikasi yang baik antar
anggota

tim. Para anggota tim harus membangun saling pengertian, mereka
juga wajib

saling berbagi pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan
perangkat

lunak. Ego dari para programer yang biasanya cukup tinggi harus
ditekan dan

mereka harus membuka diri untuk bekerjasama dengan programer
lain dalam

menuliskan kode program.

2. Courage

Para anggota tim dan penanggungjawab pengembangan perangkat

lunak harus selalu memiliki keyakinan dan integritas dalam
melakukan

tugasnya. Integritas ini harus selalu dijaga bahkan dalam
kondisi adanya

tekanan dari situasi sekitar (misalnya oleh klien atau pemilik
perusahaan).

Untuk dapat melakukan sesuatu dengan penuh integritas terlebih
dahulu para

anggota tim harus terlebih dahulu memiliki rasa saling percaya.
Rasa saling

percaya inilah yang coba dibangun dan ditanamkan oleh XP pada
berbagai

aspeknya.

3. Simplicity

Lakukan semua dengan sederhana. Hal tersebut adalah salah satu
nilai

dasar dari XP. Gunakan method yang pendek dan simpel, jangan
terlalu rumit
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dalam membuat desain, hilangkan fitur yang tidak ada gunanya,
dan berbagai

proses penyederhanaan lain akan selalu menjadi nilai utama dari
setiap aspek

XP.

4. Feedback

Berikan selalu feedback kepada sesama anggota tim maupun
pihak-

pihak lain yang terlibat dalam pengembangan perangkat lunak.
Utarakan selalu

pikiran anda dan diskusikan kesalahan-kesalahan yang muncul
selama proses

pengembangan. Dengarkan selalu pendapat rekan yang lain, dengan
adanya

feedback inilah seringkali kita menyadari bagian mana yang salah
atau bisa

ditingkatkan lagi dari perangkat lunak yang dikembangkan.

5. Quality Work

Semua nilai di atas berujung pada sebuah kondisi di mana
kita

melakukan pekerjaan dengan berkualitas. Dengan proses yang
berkualitas maka

implikasinya akan muncul pula perangkat lunak yang berkualitas
sebagai hasil

akhirnya.

2.10.3 Aspek Dasar XP

Aspek dasar XP terdiri dari berbagai teknik atau metode yang
diterapkan Beck

dan Jeffries pada C3 Project. Teknik-teknik tersebut dapat
diamati pada gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Xp Practices

Sumber: (Wells, 2011)

1. The Planning Game

Pendekatan XP dalam perencanaan sangat mirip dengan metode
yang

diterapkan pada RAD (Rapid Application Development). Proses
pendek dan

cepat, mengutamakan aspek teknik, memisahkan unsur bisnis dengan
unsur

teknis dan pertemuan intensif antara klien dengan developer.
Pada XP proses ini

menggunakan terminologi game karena Beck menyarankan untuk

menggunakan teknik score card dalam menentukan requirements.
Semakin sulit

aspek teknis yang dibutuhkan semakin tinggi pula skor pada kartu
rencana

tersebut.


	
38

2. Small Releases

Setiap release dilakukan dalam lingkup sekecil mungkin pada XP.
Setiap

developer menyelesaikan sebuah unit atau bagian dari perangkat
lunak maka

hasil tersebut harus segera dipresentasikan dan didiskusikan
dengan klien. Jika

memungkinkan untuk menerapkan unit tersebut pada perusahaan, hal
itu juga

dapat dilakukan sekaligus sebagai tes awal dari penerapan
keseluruhan sistem.

Kendati demikian hal ini tidak selalu perlu dilakukan karena
harus dihitung

terlebih dahulu sumberdaya yang dibutuhkan. Apakah lebih
menguntungkan

langsung melakukan tes terhadap unit tersebut atau melakukan tes
setelah unit

tersebut terintegrasi secara sempurna pada sistem.

3. Metaphor

Metaphor pada dasarnya sama dengan arsitektur perangkat
lunak.

Keduanya menggambarkan visi yang luas terhadap tujuan dari
pengembangan

perangkat lunak. Beck sendiri seperti para penandatangan Agile
Manifesto

lainnya bercita-cita menyederhanakan proses pengembangan
perangkat lunak

yang saat ini sudah dianggap terlalu rumit. Arsitektur yang saat
ini banyak berisi

diagram dan kode semacam UML dianggap terlalu rumit untuk
dimengerti,

terutama oleh klien. Metaphor, walaupun mirip dengan arsitektur
lebih bersifat

naratif dan deskriptif. Dengan demikian diharapkan komunikasi
antara klien

dengan developer akan berlangsung lebih baik dan lancar dengan
penggunaan

metaphor.
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4. Simple Design

Sebagai salah seorang penandatangan Agile Manifesto, Beck
adalah

seorang yang tidak menyukai desain yang rumit dalam sebuah
pengembangan

perangkat lunak. Tidak heran jika dia memasukkan Simple Design
sebagai salah

satu unsur XP. Pada XP desain dibuat dalam lingkup kecil dan
sederhana. Tidak

perlu melakukan antisipasi terhadap berbagai perubahan di
kemudian hari.

Dengan desain yang simpel apabila terjadi perubahan maka membuat
desain baru

untuk mengatasi perubahan tersebut dapat dengan mudah dilakukan
dan resiko

kegagalan desain dapat diperkecil.

5. Refactoring

Refactoring adalah salah satu aspek paling khas dari XP.
Refactoring

sendiri sangat sesuai untuk menjadi bagian XP karena Refactoring
mengusung

konsep penyederhanaan dari proses desain maupun struktur baris
kode program.

Dengan Refactoring tim pengembang dapat melakukan berbagai usaha
untuk

meningkatkan kualitas program tanpa kembali mengulang-ulang
proses desain.

Fowler adalah salah satu kolega dekat dari Kent Beck karena itu
tidak

mengherankan bahwa cara berpikir mereka terhadap proses
pengembangan

perangkat lunak sangat mirip satu dengan lainnya.
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6. Testing

XP menganut paradigma berbeda dalam hal tes dengan model

pengembangan perangkat lunak lainnya. Jika pada pengembangan
perangkat

lunak lainnya tes baru dikembangkan setelah perangkat lunak
selesai menjalani

proses coding maka pada XP tim pengembang harus membuat terlebih
dahulu tes

yang hendak dijalani oleh perangkat lunak. Berbagai model tes
yang

mengantisipasi penerapan perangkat lunak pada sistem
dikembangkan terlebih

dahulu. Saat proses coding selesai dilakukan maka perangkat
lunak diuji dengan

model tes yang telah dibuat tersebut. Pengetesan akan jauh lebih
baik apabila

dilakukan pada setiap unit perangkat lunak dalam lingkup sekecil
mungkin

daripada menunggu sampai seluruh perangkat lunak selesai dibuat.
Dengan

memahami tahap ini kita dapat melihat bahwa siklus pada XP
adalah requirement

analysis test code design. Sekilas terlihat hal ini tidak
mungkin

dilakukan tetapi pada kenyataannya memang gambaran inilah yang
paling dapat

menjelaskan tentang XP.

7. Pair Programming

Pair programming adalah melakukan proses menulis program
dengan

berpasangan. Dua orang programer saling bekerjasama di komputer
yang sama

untuk menyelesaikan sebuah unit. Dengan melakukan ini maka
keduanya selalu

dapat berdiskusi dan saling melakukan koreksi apabila ada
kesalahan dalam

penulisan program. Aspek ini mungkin akan sulit dijalankan oleh
para programer
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yang memiliki ego tinggi dan sering tidak nyaman untuk berbagi
komputer

bersama rekannnya.

8. Collective Ownership

Tidak ada satupun baris kode program yang hanya dipahami oleh
satu

orang programer. XP menuntut para programer untuk berbagi
pengetahuan untuk

tiap baris program bahkan beserta hak untuk mengubahnya. Dengan
pemahaman

yang sama terhadap keseluruhan program, ketergantungan pada
programer

tertentu ataupun berbagai hambatan akibat perbedaan gaya menulis
program

dapat diperkecil. Pada level yang lebih tinggi bahkan
dimungkinkan para

programer dapat bertukar unit yang dibangunnya.

9. Coding Standards

Pair programming dan collective ownership hanya akan dapat
berjalan

dengan baik apabila para programer memiliki pemahaman yang sama
terhadap

penulisan kode program. Dengan adanya coding standards yang
telah disepakati

terlebih dahulu maka pemahaman terhadap program akan menjadi
mudah untuk

semua programer dalam tim. Hal ini dapat diterapkan sebagai
contoh pada

penamaan variabel dan penggunaan tipe data yang sama untuk tiap
elemen semua

record atau array pada program.
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10. Continous Integration

Melakukan build setiap hari kerja menjadi sebuah model yang
disukai

oleh berbagai tim pengembang perangkat lunak. Hal ini terutama
didorong oleh

keberhasilan penerapan sistem ini oleh Microsoft dan telah
sering dipublikasikan.

Dengan melakukan build sesering mungkin berbagai kesalahan pada
program

dapat dideteksi dan diperbaiki secepat mungkin. Apabila banyak
tim

pengembang perangkat lunak meyakini bahwa build sekali sehari
adalah

minimum maka pada XP hal tersebut adalah maksimum. Pada XP tim
disarankan

untuk melakukan build sesering mungkin misalnya setiap 4 jam
atau bahkan

lebih cepat lagi.

11. 40-hours Week

Beck berpendapat bekerja 8 jam sehari dan 5 hari seminggu
adalah

maksimal untuk tiap programer. Lebih dari itu programer akan
cenderung

membuat berbagai kesalahan pada baris-baris kode programnya
karena

kelelahan.

12. On-Site Customer

Sebuah pendekatan klasik, di mana XP menganjurkan bahwa ada
anggota

dari klien yang terlibat pada proses pengembangan perangkat
lunak, yang lebih

penting lagi ia harus ada di tempat pemrogaman dan turut serta
dalam proses

build dan test yang dilakukan. Apabila ada kesalahan dalam
pengembangan
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diharapkan klien dapat segera memberikan masukan untuk
koreksinya.

(Pressman, 2005)

2.11 AT Command

At-command adalah perintah yang dapat diberikan kepada handphone
atau

GSM/CDMA modem untuk melakukan sesuatu hal, termasuk untuk
mengirim dan

menerima SMS. Dengan memprogram pemberian perintah ini di
dalam

komputer/mikrokontroler maka perangkat kita dapat melakukan
pengirima atau

penerimaan SMS secara otomatis untuk mencapai tujuan tertentu.
Komputer ataupun

mikrokontroler dapat memberikan perintah At-command melalui
hubungan kabel data

serial ataupun bluetooth. At-command ini sebenarnya adalah
pengembangan dari

perintah yang dapat diberikan kepada modem Hayes yang sudah ada
sejak dulu.

Dinamakan At-command karena semua perintah diawali dengan
karakter A dan T.

Antar perangkat handphone dan GSM/CDMA modem bisa memiliki
At-command

yang berbeda-beda, namun biasanya mirip antara satu perangkat
dengan perangkat

lain. Untuk dapat mengetahui secara persis maka kita harus
mendapatkan

dokumentasi teknis dari produsen pembuat handphone atau GSM/CDMA
modem

tersebut. Berikut beberapa contoh perintah At-command untuk
handphone:

a) Perintah Kirim SMS

AT+CMGS=x
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Dimana x adalah jumlah pasang karakter data yang ingin
dikirimkan.

Handphone atau GSM/CDMA modem kemudian akan merespon untuk

mempersilakan memasukkan data yang harus diakhiri dengan
karakter CTR-Z.

b) Perintah Terima SMS

AT+CMGR=x

Dimana x adalah nomor index SMS yang ingin dibaca dalam memori
tempat

penyimpanan (SIM card atau handphone/modem). Handphone atau
GSM/CDMA

modem akan merespon dan diterjemahkan oleh
komputer/mikrokontroler sehingga

didapatkan informasi yang ingin diketahui.

2.12 Perlengkapan Pemrograman Penunjang

2.12.1 NetBeans IDE 6.7.1

IDE NetBeans adalah suatu modul, standar dasar IDE
(Integrated

Development Environment), ditulis dalam bahasa pemrograman java.
NetBeans

memfokuskan pada open source IDE, artinya bersifat terbuka untuk
pengembangan

dengan bahasa pemrograman dan platform aplikasi java, yang juga
dapat

dipergunakan sebagai satu kerangka umum untuk membangun berbagai
macam

aplikasi sejenis.

NetBeans IDE 6.7.1 mendukung teknologi dan telah diuji dengan
server

aplikasi. NetBeans IDE dapat berjalan pada sistem operasi
OpenSolaris 2008.11, java
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desktop sistem 2, Microsoft Windows 2000 Professional SP4, Mac
OS X 10.4.1 1

Intel/Power PC, bervariasi dengan Linux, seperti Red Hat
Enterprise Linux yang

telah mendukung Java Virtual Machine (VM) dan telah teruji pada
daftar dibawah ini

dengan catatan resolusi minimum layar adalah 1024x768 piksel.
(Walles:2011)

2.12.2 MySQL

MySQL merupakan database open source yang popular saai ini
dan

digunakan pada banyak website di internet sebagai bank data.
MySQL menggunakan

SQL dan bersifat free. Selain itu MySQL dapat berjalan di
berbagai platform, antara

lain Linux, Windows dan lain sebagainya. (Basofi, Arif:2010)

Tahap pengolahan database menggunakan normalisasi

1) Normalisasi

Normalisasi database biasanya jarang dilakukan dalam database
skala kecil,

dan dianggap tidak diperlukan pada penggunaan personal. Namun
seiring dengan

berkembangnya informasi yang dikandung dalam sebuah database,
proses normalisasi

akan sangat membantu proses permintaan data. (Basofi,
Arif:2010)

1. Bentuk Normal Pertama (1NF)

Bentuk normal pertama apabila memiliki satu dan hanya satu
nilai.
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2. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Bentuk normal kedua apabila telah memenuhi kriteria normal
pertama dan

memiliki ketergantuan pada primary key.

3. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Normal ketiga terjadi jika memenuhi normal kedua dan memiliki
ketergantuan

terhadap atribut bukan kunci serta memiliki ketergantungan
primary key.

2.13 Metode Pengumpulan Data

2.13.1 Metode Observasi

Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa ada

pertolongan alat standar lain untuk keperlua tersebut
(Moh.Nazir,2005:175)

2.13.2 Metode Studi Pustaka

Pengumpulan data yang bersumber dari berbagai karya ilmiah baik
dari media

cetak maupun media elektronik yang berkaitan dengan Network
Monitoring berbasis

SMS.

2.13.3 Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh data untuk tujuan penelitian
dengan

cara tanya jawab, sambil bertatap muka kepada penanya atau
pewawancara dengan si
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penjawab atau responden dengan alat yang dinamakan interview
guide (panduan

wawancara) (Moh.Nazir,2005:195)

2.13.4 Studi Literatur

Adapun Studi literatur yang akan penulis teliti, sebelumnya
terdapat korelasi

satu sama lainnya yang berkesinambungan dengan judul Monitoring
Jaringan,

diantaranya adalah Network Monitoring Berbasis SMS pada
Universitas Bina

Nusantara (Kinadi, Andre 2010) dan Sistem Monitoring Client
Jaringan Komputer

Menggunakan Short Message Service (SMS) (Mardiyani, Endah 2009)
dan studi pada

Open Source Nagios. Dalam literatur ini diidentifikasi
perbandingan dari beberapa

system yaitu:

Tabel 2.1 Studi literatur

No Judul skripsi/Paper

Kelebihan Kekurangan

1. Sistem

Monitoring

Client Jaringan

Komputer

Menggunakan

Short Message

Service (SMS)

Monitoring Service

seperti POP3, SMTP

dan lain-lain,

Monitoring MySQL

Metode perancangan NDLC

(Network Development Life

Cycle), berbasis web jadi

menuntut client server selalu

online, dari segi fiture hanya

difokuskan pada monitoring

servuce jaringan berupa ping,
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(Studi kasus:

IPTEKNET

BPPT).

(Mardiyani,

Endah:2009)

pengujian email notification,

pengujian SMS server tool,

hanya menggunakan Hanphone

GSM

2. Network

Monitoring

Berbasis SMS

pada PT.

Mandala

Airlines.(Kinadi,

Andre: 20101)

Berbasis java dengan

input 2 nomor,

mempunyai 8 Fiture

yaitu, ip, host look up,

netstat dan lain-lain

Tidak menggunakan metode

pengembangan sistem, hanya

menginput 2 nomer yang

berbasis JAVA, tidak

menggunakan database, ari Segi

Fiture, fokus hanya 8 fiture.

3 Monitoring

Open Source

dengan Nagios

(Tool Nagios)

Open Source, status

jaringan dengan warna,

fokus pada perangkat

jaringan

Berbasis web sehingga

menuntut untuk selalu dalam

kondisi online, hanya

monitoring perangkat jaringan

dengan melihat host &service

yang terkonfigurasi
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Layanan Kesehatan Cuma-Cuma LKC

(Khususnya Bidang IT). Waktu penelitian ini dimulai pada bulan
Februari 2011

sampai dengan Maret 2011.

3.2. Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Metode Observasi

Mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan sistem (system

requirements) penulis melakukan pengumpulan data dengan cara
observasi di

tempat penelitian, yang dalam hal ini adalah pengambilan data
dan informasi serta

pengamatan langsung terhadap fasilitas dan perangkat jaringan di
Layanan

Kesehatan Cuma-Cuma pada bagian jaringan komputer.

1.2.2 Studi Pustaka

Pengumpulan data yang bersumber dari 11 buku dan 4 sumber dari
internet

yang berkaitan dengan Aplikasi Network Monitoring berbasis
SMS.

1.2.3 Wawancara

Wawancara dengan melakukan konsultasi tanya jawab langsung
dengan

sekretaris dan staf bagian Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC)
untuk

mendapatkan penjelasan mengenai sistem informasi yang sedang
berjalan. Proses
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tanya jawab secara lisan dilakukan dengan harapan dapat
mengungkapkan data

yang ingin digali mengenai sistem yang dibutuhkan user.
Wawancaranya

dilakukan sebelum dan sesudah pembuatan aplikasi, dari hasil
wawancara

diperoleh sistem yang sedang berjalan dan data-data dari hasil
wawancara

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan- kebutuhan pengguna
akan aplikasi

monitoring jaringan . Hasil wawancara disajikan pada bagian
Lampiran B.

1.2.4 Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan dengan mencari dan membandingkan
sistem

sejenis. Dari beberapa literatur maka penulis membuat aplikasi
monitoring

jaringan ini dengan beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu:

a. Kelebihan aplikasi penulis yaitu:

1. SMS tidak asal dengan kata lain tidak random, berdasarkan
dengan

anggota yang terdaftar

2. Menggunakan Program JAVA, artinya JAVA support terhadap
OOP

3. Konfigurasi dinamis terhadap hardware, misalnya pembuatan
aplikasi

dengan menggunakan VB hanya bisa menggunakan HP jenis yang

lama.

4. Berbasis SMS, dengan menggunkan SMS semua orang bisa
langsung

bisa membaca tapi jika berbasis WEB untuk terkoneksi
terhadap

internet terlebih dahulu.

5. Monitoring jaringan ini menggunakan modem sebagai
gatewaynya.
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b. Kekurangan: Aplikasi sistem network monitoring ini hanya bisa
dijalankan

pada sistem operasi Windows.

3.3. Metode Pengembangan Sistem

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan

penelitian pengembangan aplikasi ini dengan menggunakan metode
XP

(Extreme Programming) yaitu:

1.3.1 Planning

Tahapan ini adalah tahapan perencanaan pada sistem yang akan

dikembangkan. Pada tahapan ini secara detail dapat dilihat pada
sub bab 4.2.1.

a. Pengumpulan permintaan user (user stories), sehingga output
yang

dihasilkan dari sistem sesuai dengan keinginan user.

b. Pengamatan terhadap sistem yang sedang berjalan di
Layanan

Kesehatan Cuma-Cuma Jakarta.

c. Melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada sistem yang
sedang

berjalan.

d. Usulan alur bisnis dan aplikasi serta wilayah persoalan data
yang akan

didukung oleh sistem yang akan dikembangkan serta ditentukan
pula

jangkauan atau batasan sistem.

1.3.2 Design

Setelah mengetahui definisi aplikasi yang akan dikembangkan
maka

tahapan berikutnya adalah melakukan perancangan (design).
Perancangan di sini
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dimaksudkan untuk membuat pemodelan terhadap aplikasi baru yang
dapat

mewakili sistem yang berjalan saat ini di Layanan Kesehatan
Cuma-Cuma (LKC).

Desain yang dimaksud meliputi perancangan aplikasi yaitu
activity diagram, state

transsition diagram dan 3 perancangan database yaitu database
SMS masuk, SMS

keluar dan buku telepon untuk tampilan antarmuka (interface)
aplikasi sendiri,

penulis melakukan perancangan Graphical User Interface (GUI)
dari aplikasi ini

menggunakan java tool NetBeans IDE 6.7.1.

a. Perancangan Aplikasi

Pada perancangan aplikasi ini, penulis menggunakan alat bantu
(tools)

yaitu JCreator Pro, NetBeans IDE 6.7.1, Mysql, JDK 6.u18, JRE
6.u18. Selain itu,

aplikasi juga didesain menggunakan Unified Modelling Language
(UML) yang

mengambil model Activity Diagram dan STD (State Transmission
Diagram). Hal

ini dilakukan untuk memudahkan memberikan sketsa awal aplikasi,
selain itu

penggunaan UML lebih cocok digunakan dalam perancangan aplikasi
yang

bersifat object oriented. Perancangan aplikasi yang penulis
lakukan dengan

menggunakan tools UML ini meliputi:

1. Spesifikasi proses yang diusulkan berupa activity diagram
sistem

monitoring usulan dan activity diagram SMS function aktif
dapat

dilihat secara lengkap pada sub bab 4.3.1.

2. STD proses monitoring yang berupa perintah jaringan yang
terdiri dari

11 STD dapat dilihat secara lengkap pada sub bab 4.3.1

b. Perancangan Basis Data
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Data - data yang digunakan dalam suatu aplikasi akan disimpan ke
dalam

database. Namun, dalam implementasinya, pada aplikasi yang
dibuat dengan

menggunakan akses ke database secara langsung, melainkan melalui
tahapan

normalisasi pada database. Implementasi perancangan database
dapat dilihat di

sub bab 4.3.2.

c. Perancangan Tampilan

Pada tahap ini, penulis melakukan perancangan terhadap user
interface

dari aplikasi ini. Perancangan yang dilakukan adalah perancangan
user interface

yang ada di dalam sistem dapat dilihat pada sub bab 4.3.3..

1.3.3 Coding

Pada tahapan coding, dilakukan unit testing dan implementasi
coding,

sebelum dilakukan developing aplikasi berdasarkan tahapan -
tahapan

sebelumnya, unit test untuk setiap user stories disiapkan
penulis untuk melakukan

deployment terhadap aplikasi yang telah dikembangkan ke target
server tertentu.

Setelah unit test disiapkan, kemudian baru dilakukan pembangunan
aplikasi

berdasarkan design yang sebelumnya telah dilakukan. Pada
implementasi aplikasi,

penulis melakukan pengembangan aplikasi dengan mengacu pada
design aplikasi

yang telah dilakukan. Pada coding karena sistem dikerjakan
secara tim maka

diterapkan konsep pair programming yaitu konsep dimana
programmer duduk

bersama untuk saling membantu.
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1.3.4 Testing

Pada tahapan testing, testing dilakukan pada unit test yang
sebelumnya

telah disiapkan, yaitu dengan menguji source code yang
digunakan. Pengujian

meliputi penginputan database dan testing monitoring ke server,
yang dalam hal

ini apache, serta pengujian fungsional aplikasi yang meliputi
tampilan data,

pemasukan, perubahan, serta penghapusan data. Untuk pengujian
ini, penulis

menerapkan 2 (dua) macam pengujian yaitu pengujian mandiri dan
pengujian oleh

user dengan metode blackbox. Pada pengujian tahap awal berupa
pengujian

mandiri oleh programmer yaitu penulis dan Bpk. Adi dan tahap
kedua berupa

pengujian user oleh staf IT LKC Bpk. Suratman dan hasilnya dapat
dilihat pada

sub bab 4.5.2.

3.4. Kerangka Berpikir

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan
tahapan-tahapan

kegiatan dengan mengikuti rencana kegiatan yang tertuang dalam
model

konseptual penelitian ini.
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Gambar 3.1. Kerangka Berpikir
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Tentang Layanan Kesehatan Cuma-Cuma

4.1.1 Sejarah LKC

Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) adalah lembaga nirlaba
yang

memberikan pelayanan kesehatan gratis kepada masyarakat tidak
mampu yang

didirikan pada tanggal 6 November 2001 dan diresmikan oleh Wakil
Presiden RI

Bapak DR. Hamzah Haz. Pelayanan diberikan melalui berbagai
program seperti

Gerai Sehat (klinik gratis), Aksi Layan Sehat (layanan kesehatan
mobile di daerah

kumuh), dan SIGAP Bencana (layanan kesehatan di daerah bencana
dan konflik).

Agar tepat sasaran, seluruh pelayanan dijalankan menggunakan
sistem

kepesertaan berbasis keluarga.

Sejak enam tahun berkiprah, LKC sudah meng-cover sekitar 53.850
jiwa

sebagai peserta dari tiga lokasi Gerai Sehat dan puluhan daerah
binaan yang

dilayani melalui program Aksi Layan Sehat. Selain itu, LKC juga
membantu

kesehatan ribuan jiwa korban bencana alam dan konflik, seperti
bencana banjir

nasional 2002 dan 2007, konflik Ambon, bencana tanah longsor
Bandung dan

bencana tsunami Aceh dan gempa Nias. Serta tsunami Yogya dan
Pangandaran.

LKC merupakan alternatif solusi atas permasalahan kaum
miskin.
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Dasar pemikirannya adalah memecahkan masalah tanpa
menimbulkan

masalah baru. LKC telah berevolusi menjadi sebuah model yang
melibatkan

partisipasi aktif seluruh masyarakat. Gambarannya, kaum miskin
dapat berobat

gratis sementara pembiayaan kesehatannya didanai oleh seluruh
elemen

masyarakat, mulai dari individu sampai perusahaan. Selain dana,
masyarakat juga

membantu dari berbagai sisi, seperti tenaga dengan menjadi
relawan LKC.

Dengan model ini, besar biaya kesehatan per keluarga miskin yang
ditanggung

pun menjadi murah.

Keberadaan LKC sebagai mitra masyarakat tidak mampu di
daerah

Jadebotabek dapat menjadi pilihan pelaksana kegiatan Corporate
Social

Responsibility. Bidang garapan yang jelas dan fokus, jumlah
cakupan masyarakat

tidak mampu yang besar dan luas, dan program-program unggulan
yang strategis,

efektif, efisien dan terukur, serta pengelolaan lembaga yang
akuntabel dan

profesional merupakan faktor pendukung LKC. Selain itu, afiliasi
LKC
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